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SUMMARY 

DONA ANDREANA. The Effect of Giving Various Planting Media Compositions 

and Concentrations of Pineapple Skin POC on The Grow and Results of Alabio 

Yams (Dioscorea alata L.) (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

Alabio yam (Dioscorea alata L.) is a type of local tuber that has great 

potential as an alternative food source and functional food. This plant is rich in 

carbohydrates and protein but has low sugar content. This research aimed to obtain 

information regarding the effects of various planting media compositions and 

pineapple peel POC concentrations on the growth and yield of alabio yam plants 

(Dioscorea alata L.). This research method used a Factorial Randomized Block 

Design (FRBD) consisting of 2 factors. The first factor was the composition of the 

compost with 3 types, namely T0 = soil (no compost), T1 = 1:1 (soil : compost), 

and T2 = 2:1 (soil : compost). The second factor was various POC concentrations 

with 4 types, namely P1 = 1% (10 ml), P2 = 2% (20 ml), P3 = 3% (30 ml) and P4 

= 4% (40 ml). The total treatment consisted of 12 treatments consisting of 3 

replications and each replication contained 2 plants, so there were 72 plants. The 

parameters observed consisted of main stem length, main stem diameter, number of 

leaves, number of branches, tuber weight, and tuber volume. The results of the 

research showed that the treatment of various compost compositions and pineapple 

peel POC on the growth and yield of Alabio sweet potato plants showed results that 

had no significant effect on the observed parameters, namely main stem diameter, 

number of leaves, number of branches and tuber volume. In the results of the 

analysis of the diversity of treatments, the provision of various compost 

compositions and pineapple peel POC concentrations in the interaction of treatment 

combinations had a significant effect on the parameters of main stem length and 

tuber weight. The best treatment is treatment with a compost composition of 1:1 

and 4% pineapple skin POC. 

Keywords: Compost, Pineaple skin POC, Alabio Yam. 

 



RINGKASAN 

DONA ANDREANA. Pengaruh Pemberian Berbagai Komposisi Media Tanam dan 

Konsentrasi POC Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Ubi 

Alabio (Dioscorea alata L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

Ubi alabio (Dioscorea alata L.) adalah jenis umbi-umbian lokal yang 

memiliki potensi besar sebagai sumber pangan alternatif dan pangan fungsional. 

Tanaman ini kaya akan karbohidrat dan protein namun memiliki kadar gula yang 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk memperolehkan informasi berkenaan dengan 

pemberian berbagai komposisi kompos dan konsentrasi POC kulit nanas terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.). Metode penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama adalah komposisi media tanam dengan 3 jenis yaitu T0 = 

tanah (tanpa kompos), T1 = 1:1 (tanah : kompos), dan T2 = 2:1 (tanah : kompos). 

Faktor kedua adalah berbagai konsentrasi POC dengan 4 jenis yaitu P1= 1% (10 

ml), P2 = 2% (20 ml), P3 = 3% (30 ml) dan P4 = 4% (40 ml). Total perlakuan terdiri 

dari 12 perlakuan yang terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan terdapat 2 tanaman, 

sehingga terdapat 72 tanaman. Parameter yang diamati terdiri dari panjang batang 

utama, diameter batang utama, jumlah daun, jumlah cabang, bobot umbi, dan 

volume umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian berbagai 

komposisi media tanam dan POC kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman ubi alabio menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata pada 

parameter yang diamati yaitu diameter batang utama, jumlah daun, jumlah cabang, 

dan volume umbi. Pada hasil analisis keragaman perlakuan pemberian berbagai 

komposisi media tanam dan konsentrasi POC kulit nanas pada interaksi kombinasi 

perlakuan berpengaruh nyata pada parameter panjang batang utama dan bobot 

umbi. Perlakuan terbaik ada pada perlakuan dengan komposisi media tanam 1 : 1 

dan POC kulit nanas 4%. 

Kata Kunci: Kompos, POC Kulit Nanas, Ubi Alabio. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ubi alabio, atau juga dikenal sebagai uwi (Dioscorea alata L.), adalah jenis 

umbi-umbian lokal yang memiliki potensi besar sebagai sumber pangan alternatif 

dan pangan fungsional (Millati, 2022). Tanaman ini kaya akan protein dan 

karbohidrat namun memiliki persentase gula yang rendah. Ubi alabio tumbuh 

sebagai tanaman perdu yang merambat, sehingga dalam budidayanya memerlukan 

lanjaran atau ajir. Tanaman ini bisa tumbuh hingga mencapai 10 meter. Pengelolaan 

ubi alabio relatif mudah karena tanaman ini tidak membutuhkan perawatan khusus. 

selain itu, ubi alabio tidak banyak diserang oleh hama atau penyakit. 

Ubi alabio memiliki beragam bentuk, seperti panjang, bulat serta ada yang 

bercabang atau menjari. Walaupun ada banyak variasi jenis ubi alabio, 

perbedaannya terutama terlihat dari warna ubinya, yang bisa merah/ungu (violet), 

putih atau kuning (Antarlina & Umar, 2010). Ubi ungu dan kuning mempunyai 

potensi manfaat kesehatan karena mengandung senyawa bioaktif (Prasetya et al., 

2016). Biasanya, pertanian ubi alabio dilakukan di lahan lebak dengan pola tanam 

tunggal, tetapi kadang juga bisa ditanam bersama dengan padi, jagung, cabe, dan 

terong. Untuk tumbuh dengan baik, tanaman ini membutuhkan tanah yang gembur 

dan tidak tergenang air (Millati, 2022). 

Perawatan tanah memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan ubi alabio, 

termasuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batangnya. Pola perakaran 

tanaman ini dipengaruhi oleh sifat genetisnya dan kondisi tanah atau media tempat 

tumbuhnya. Beberapa faktor kondisi tanah yang memengaruhi pola penyebaran 

akar meliputi hambatan mekanis tanah, suhu, aerasi, ketersediaan air, unsur hara 

yang tersedia (Istiqomah et al., 2016). 

Dalam proses budidaya ubi alabio, tidak diperlukan perawatan khusus 

karena tanaman ini cenderung kurang diserang oleh hama atau penyakit. 

Perbanyakan ubi alabio dilakukan dengan menggunakan umbi. Sebelum ditanam, 

umbi dipotong menjadi ukuran 3 x 5 cm dan ditanam terlebih dahulu. Dalam waktu 

sebulan, umbi sudah tumbuh dan siap untuk ditanam di lahan. Jarak tanam 

direkomendasikan ialah 50 x 50 cm dengan 5 tunas atau bibit. Menurut penelitian 
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Chairuddin (1995), jarak tanam 50 cm x 50 cm menghasilkan panen tertinggi. Ubi 

alabio dikenal sebagai tanaman yang adaptif terhadap lingkungan, namun 

responnya terhadap pemupukan berpengaruh signifikan pada hasil panen. Menurut 

Noor (2004), pemberian pupuk dengan dosis spesifik, yaitu 45 kg N/ha, 30 kg 

P2O5/ha dan 25 kg K2O/ha, menghasilkan umbi segar terbanyak. Ubi alabio 

biasanya dapat dipanen pada rentang usia 4 hingga 7 bulan setelah penanaman. Pada 

saat ini, tanaman menunjukkan ciri-ciri daun dan batang yang mulai mengering 

(Saleh, 1995). Bagian yang paling umum dipanen untuk konsumsi adalah umbinya. 

Dalam kondisi penyimpanan yang optimal, ubi alabio segar dapat dapat bertahan 

hingga 6 bulan (Antarlina, 2005). Menjaga kondisi penyimpanan yang tepat 

membantu mempertahankan kualitas umbi selama periode penyimpanan tersebut. 

Petani jarang menggunakan pupuk kimia atau anorganik dalam penanaman 

ubi alabio, karena pupuk kimia lebih sering digunakan untuk komoditas pokok 

nasional seperti padi dan jagung. Meskipun demikian, ubi alabio cenderung tumbuh 

dengan baik dan tahan terhadap kondisi meskipun hanya ditanam dengan metode 

organik. Untuk meningkatkan produktivitas ubi alabio secara organik, ada berbagai 

pendekatan yang dapat digunakan, termasuk penggunaan pupuk kandang, 

penambahan bahan organik, dan teknik penanaman yang sesuai (Sulistyono dan 

Abdillah, 2017). Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa petani, 

mereka tidak menggunakan pupuk organik maupun anorganik dalam budidaya ubi 

alabio. Hal ini disebabkan oleh kondisi tanah yang sudah subur akibat penguraian 

bahan organik atau sisa tanaman saat lahan tergenang air (Rusmilawati, 2018 dalam 

Muhiddin et al., 2019). 

Kompos adalah bahan organik yang telah mengalami pembusukan sebagian, 

sehingga memiliki warna gelap, mudah hancur, dan aroma mirip dengan tanah. 

Proses pembuatan kompos pada dasarnya menciptakan kondisi yang memicu 

pertumbuhan mikroorganisme dalam menghasilkan material humus yang berperan 

penting untuk tanah. Beberapa faktor mempengaruhi proses pengomposan, 

termasuk keperluan nutrisi mikroorganisme, jenis mikroorganisme yang terlibat, 

dan keadaan lingkungan seperti keseimbangan nutrisi (rasio C/N), pH, suhu, ukuran 

partikel, kelembaban udara, dan homogenitas campuran bahan (Starbuck, 2004). 

Salim dan Sriharti (2008) menyatakan bahwa pemberian kompos limbah nanas 
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pada tanaman dengan volume perbandingan 1 : 1 dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu, menurut penelitian Siska (2020), 

kompos kulit nanas juga memiliki pengaruh signifikan terhadap parameter seperti 

tinggi tanaman, jumlah umbi perumpun, berat umbi basah perumpun, dan berat 

kering umbi perumpun. 

Penggunaan (POC) adalah salah satu metode untuk menangani kurangnya 

bahan organik dalam tanah. POC dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, serta dapat meningkatkan hasil tanaman baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Selain itu, penggunaan POC juga dapat mengurangi ketergantungan pada 

pupuk anorganik. POC ini berupa larutan yang mengandung unsur hara penting 

untuk pertumbuhan tanaman, dan bahan baku pembuatannya dapat bervariasi sesuai 

dengan kondisi lokal. POC dapat diberikan kepada tanaman dengan cara disiramkan 

atau disemprotkan. Walaupun tidak selalu memiliki kandungan unsur hara yang 

lebih tinggi secara kuantitatif dibandingkan pupuk anorganik, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik pada tanaman dapat meningkatkan 

produksi tanaman. Ini disebabkan oleh aktivasi mikroorganisme yang terdapat 

dalam pupuk norganik bdan lingkungan sekitarnya (Laginda, 2017). 

Pupuk organik cair memiliki keunggulan dalam memfasilitasi tanaman 

dalam menyerap berbagai kandungan nutrisi yang terkandung di dalamnya 

dibandingkan dengan pupuk organik dalam padatan. Kulit nanas bisa digunakan 

untuk bahan baku pembuatan pupuk organik cair. Salah satu contoh pupuk organik 

cair ialah pupuk organik cair yang dibuatkan dari sisa kulit nanas (Pradana et al., 

2016).  

Limbah adalah material yang tidak memiliki nilai yang tinggi. Limbah 

adalah masalah yang sulit untuk diatasi. Memang, penanganan limbah kulit nanas 

masih merupakan tantangan yang belum sepenuhnya teratasi. Upaya yang nyata 

untuk mengatasi masalah ini belum sepenuhnya terlihat. Limbah kulit nanas bisa 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair karena limbah kulit nanas mengandung 

unsur hara P (3 23,63) ppm, K (08,25 ppm), N (01,27%), Ca (27,55 ppm), Mg 

(137,25 ppm), Na (79,52 ppm), Fe (01,27 ppm), Mn (28,75 ppm), Cu  

(00,17 ppm), Zn (00,53 ppm) dan Organik Karbon (03,10%) (Susi, 2018). Menurut 

Anita (2020) dengan kandungan yang ada pada kulit nanas maka pemberian POC 
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kulit nanas sebanyak 40 ml/liter berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman umbi-umbian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai pemberian kompos dan POC kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.)  

1.2. Tujuan 

Pelaksanaan kajian ini bertujuan untuk memperolehkan informasi 

berkenaan dengan pemberian berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi 

POC kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea 

alata L.). 

1.3. Hipotesis  

Diduga pemberian kompos pada media tanam dan pupuk organik cair kulit 

nanas dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea 

alata L.). 
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